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ABSTRACT

ANALYSIS DETERMINANTS OF PROVINCIAL INCOME INEQUALITY IN
INDONESIA

By

A. TAUFIQ AKBAR

This study aims to analyze the effect of economic growth, the contribution of the
agricultural sector, the contribution of the industrial sector, and open
unemployment rate on income inequality income inequality in all provinces in
Indonesia. The method and analytical tool used in this research is panel data
regression. The dependent variable used is the Gini index in all provinces in
Indonesia and the independent variables include economic growth, the
contribution of the agricultural sector, the contribution of the industrial sector
and the level of open unemployment. contribution of the agricultural sector, the
contribution of the industrial sector and the level of open unemployment.
unemployment rate. The best model obtained is the Fixed Effect Model. The
results showed that economic growth, agricultural sector contribution have a
positive and significant effect on income inequality in all provinces in Indonesia.
provinces in Indonesia, while the contribution of the industrial sector and the
level of open unemployment have no significant effect on income inequality.
unemployment rate do not have a significant effect on income inequality income
inequality in all provinces in Indonesia.

Keywords: economic growth, agricultural sector contribution, industrial sector
contribution, open unemployment rate. contribution of the industrial
sector, open unemployment rate.



ABSTRAK

ANALISIS DETERMINAN KETIMPANGAN PENDAPATAN PROVINSI
DI INDONESIA

Oleh

A. TAUFIQ AKBAR

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari pertumbuhan ekonomi,
kontribusi sector pertanian, kontribusi sector industry, dan tingkat pengangguran
terbuka terhadap ketimpangan pendapatan pada seluruh provinsi di Indonesia.
Metode dan alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data
panel. Variabel terikat yang digunakan adalah indeks gini pada seluruh provinsi di
Indonesia dan variabel bebas meliputi pertumbuhan ekonomi, kontribusi sector
pertanian, kontribusi sector industry dan tingkat pengangguran terbuka. Model
terbaik yang diperoleh adalah Fixed Effect Model. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pertumbuhan ekonomi, kontribusi sector pertanian berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ketimpangan pendapatan pada seluruh provinsi di Indonesia,
sedangkan kontribusi sector industry dan tingkat pengangguran terbuka tidak
berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan pendapatan pada seluruh provinsi di
Indonesia.

Kata Kunci: Pertumbuhan ekonomi, kontribusi sektor pertanian, kontribusi sektor
industri, tingkat pengangguran terbuka.
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Membandingkan perkembangan ekonomi suatu wilayah pada periode tahun
tertentu dengan periode tahun sebelumnya akan menghasilkan penilaian
terukur yang disebut pertumbuhan ekonomi. (Sukirno, 2011). Ketika aktivitas
perekonomian melebihi tahun sebelumnya, maka perekonomian mengalami
perbaikan. Secara teoritis dikatakan bahwa membaiknya tingkat kesejahteraan
masyarakat didasarkan pada tingginya tingkat pendapatan masyarakat itu
sendiri (Iswanto, 2015).

Salah satu elemen kunci dalam menurunkan kesenjangan baik di dalam
maupun antar negara adalah Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGS).
Selain itu, sebagai bagian dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) 2014-2019, pemerintah Indonesia berharap dapat
memasukkan agenda pembangunan (nawacita)., dimana program ini bertujuan
untuk melaksanakan pemerataan dan kewilayahan (Azizah & Mar’atis Suhartini,

2015).

Pertumbuhan ekonomi inklusif diartikan sebagai pertumbuhan yang mampu
mengurangi kemiskinan, mengurangi kesenjangan pendapatan, dan menyerap
lebih banyak tenaga kerja. (Amalina et al., 2013). Pengentasan kemiskinan,
penciptaan lapangan kerja, peningkatan kualitas lapangan kerja, pembangunan
pertanian, pengembangan industri, pengembangan sektor sosial, pengurangan
kesenjangan regional, perlindungan lingkungan, dan distribusi pendapatan
merupakan komponen pertumbuhan ekonomi inklusif. (Desi Listyo, 2021).
Indonesia diindikasikan mengalami pertumbuhan yang inklusif ditandai
dengan kebangkitan masyarakat kelas menengah, akan tapi masih didominasi

oleh kelas menengah kebawah. Hal tersebut menandakan bahwa terdapat



kesenjangan atau ketimpangan dalam pertumbuhan kelas menengah (Amalina
etal., 2013).

Pertumbuhan ekonomi dapat digunakan untuk melihat atau menggambarkan
pendapatan masyarakat di suatu wilayah. Selain itu, pertumbuhan ekonomi
yang mengalami peningkatan secara cepat akan sebabkan angka ketimpangan
pendapatan meningkat, Hal ini terjadi karena pendapatan yang diperoleh
biasanya dikumpulkan di beberapa lokasi dengan faktor produksi yang lebih

tinggi. (Pradnyadewi T & Bagus Putu Purbadharmaja, 2016).

Tingkat ketimpangan pendapatan suatu daerah dapat ditentukan dengan
melihat metrik seperti indeks Gini. Ketimpangan pendapatan adalah keadaan
di mana pendapatan kelompok sosial ekonomi yang berbeda tidak sama
(Subrata, 2018).

Kurva Lorenz, kurva pengeluaran kumulatif yang membedakan distribusi
variabel tertentu—seperti pendapatan—dengan distribusi seragam yang
mewakili proporsi kumulatif populasi, merupakan dasar penghitungan
koefisien Gini. Variasi distribusi pengeluaran penduduk tercermin pada
pergeseran Indeks Gini. Distribusi pengeluaran penduduk membaik yang
ditunjukkan dengan menurunnya indeks Gini. (BPS Indonesia, 2020). Berikut
adalah grafik rata-rata indeks gini di Indonesia dari tahun 2015-2021.

0,405 0,402
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0,39

0,385

0,38
0,375
0,37

0,365
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Sumber: BPS Indonesia, 2024 (diolah)
Gambar 1.1 Indeks Gini Indonesia Tahun 2015-2022



Gambar 1.1 menunjukkan pergerakan Indeks Gini Indonesia selama 8
tahun terakhir (2015-2022) yang didapat dari BPS dengan menggunakan
data Indeks Gini Perkotaan dan Pedesaan pada semester 2 yakni bulan
september ditiap tahunnya. Indonesia merupakan salahsatu negara
berkembang yang bisa dikatakan berhasil dalam mengentaskan
ketimpangan distribusi pendapatan sebelum terjadi pandemi Covid-19.
Dimulai pada tahun 2015 sebesar 0,402 dan berakhir pada tahun 2019
sebesar 0,380, Indeks Gini Indonesia berangsur-angsur menurun
dibandingkan tahun sebelumnya ketika terjadi wabah Covid-19. Namun
indeks Gini kembali meningkat pada tahun 2020 menjadi 0,385—nilai
yang bahkan melampaui tahun 2018—dan kemudian meningkat menjadi
0,381 pada tahun 2021. Berikut rata-rata indeks Gini Indonesia selama

sepuluh tahun sebelumnya yang dirinci berdasarkan provinsi.

Tabel 1.1 Rata-rata Indeks Gini Berdasarkan provinsi di Indonesia (2015-
2022)

. Rata- . Rata-
Provinsi Provinsi
rata rata
Aceh 0.323 Nusa Tenggara 0.354
Timur

Sumatera Utara 0.319 Kalimantan Barat 0.323
Sumatera Barat 0.306 Kalimantan Tengah 0.325
Riau 0.336 Kalimantan Selatan 0.336
Jambi 0.331 Kalimantan Timur 0.330
Sumatera Selatan 0.344 Kalimantan Utara 0.298
Bengkulu 0.340 Sulawesi Utara 0.372
Lampung 0.331 Sulawesi Tengah 0.333
Kep. Bangka Belitung 0.267 Sulawesi Selatan 0.392
Kep. Riau 0.341 Sulawesi Tenggara 0.388
DkKi Jakarta 0.404 Gorontalo 0.410
Jawa Barat 0.405 Sulawesi Barat 0.362
Jawa Tengah 0.364 Maluku 0.325
Di Yogyakarta 0.433 Maluku Utara 0.306
Jawa Timur 0.381 Papua Barat 0.390
Banten 0.374 Papua 0.395
Bali 0.374 Indonesia 0.353

Nusa Tenggara Barat 0.377

Sumber: BPS Indonesia, 2024 (diolah)



Berdasarkan rata-rata yang ditunjukkan pada tabel 1.1 tingkat Indeks Gini
Indonesia berada diangka 0,353. Menurut Michael Todaro (2006)
berasumsi bahwa rasio gini dengan rentang 0,20 - 0,35 dinyatakan sebagai
pemerataan relatif tinggi atau ketimpangan rendah (merata), angka rasio
gini dengan rentang 0,36 - 0,49 dinyatakan sebagai pemerataan yang
relatif sedang atau ketimpangan sedang, dan untuk angka rasio gini dengan
rentang 0,50 - 0,70 dinyatakan sebagai pemerataan yang sangat timpang
atau ketimpangan tinggi (Heryanah, 2017). Indonesia berada pada kategori
rasio gini sedang berdasarkan asumsi Todaro dengan angka rata-rata 0,353
selama 10 tahun terakhir, yang artinya ketimpangan atau ketidakmerataan
pendapatannya tidak terlalu merata. Provinsi D.l. Yogyakarta menjadi
provinsi dengan indeks gini tertinggi selama 8 tahun terakhir dengan
angka 0,433 yang mengindikasikan pemerataan pendapatan daerah
tersebut relatif sedang. Sedangkan, Kep. Bangka Belitung menjadi
provinsi dengan indeks gini terendah di angka 0,267 yang
mengindikasikan pemerataan pendapatan di provinsi tersebut relatif

merata.

Dua permasalahan utama yang sering muncul di negara-negara
berkembang adalah ketimpangan pendapatan, atau kesenjangan ekonomi
antara kelompok berpendapatan tinggi dan rendah, dan tingkat
kemiskinan, atau jumlah orang yang hidup di bawah garis kemiskinan.
(Putri & Erita, 2019). Ketimpangan terjadi karena adanya perbedaan sumber
daya alam dan perbedaan faktor produksi lainnya yang berada di antar
daerah. Perbedaan sumber daya tersebutlah yang akan menjadi
permasalahan yang timbul antara daerah yang memiliki sumber daya
dengan yang tidak, sehingga angka ketimpangan pendapatan antar daerah

tersebut akan meningkat (Kuncoro, 2011).

Ketimpangan pendapatan tidak bisa dipisahkan dengan pertumbuhan
ekonomi seperti yang dikemukakan oleh (Todaro, 2008) bahwa,

peningkatan pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan ketimpangan



pendapatan dan begitupula sebaliknya. Hasil yang sama juga menurut
(Rubin & Segal, 2015) yang menemukan hasil bahwa peningkatan
pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan ketimpangan pendapatan
disuatu daerah. Artinya, semakin tinggi pertumbuhan ekonomi akan
menyebabkan tingginya ketimpangan pendapatan. begitupula sebaliknya,
penurunan pertumbuhan ekonomi akan berdampak pada penurunan
ketimpangan pendapatan. (Huang et al., 2015) mendaptkan hasil penelitian
bahwa negara yang berpendapatan rendah (low-income developing
country) memiliki hubungan negatif antara pertumbuhan ekonomi dengan
ketimpangan pendapatan. Sebaliknya, di negara berpendapatan tinggi
(high-income developing country) terdapat hubungan positif antara
pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan.

Keberhasilan pembangunan ekonomi di Indonesia tentu saja didorong oleh
setiap provinsi yang memiliki kontribusi beberapa sektor yang dominan,
seperti sektor pertanian, sektor indsutri, dan sektor jasa (Ria Nurul dkk,
2021). Perekonomian Indonesia dapat memperoleh manfaat dari
peningkatan distribusi pendapatan jika industri pertanian yang kuat di
negara ini terus bertumbuh. (Olfie L. Suzana & H. M. Kapantow, 2015).
Pemerintah diharapkan bisa memberikan kebijakan yang tepat sasaran
untuk mendorong pertanian agar lebih produktif dan bermanfaat pada
perekonomian daerah yang pada  akhirnya membantu mengatasi
ketimpangan pendapatan di Indonesia (Lenggogeni, 2012).

Tabel 1.2 Pertumbuhan Sektor Pertanian di Indonesia

Tahun PDB sektor pertanian (milyar rupiah)
2015 1.171.445,8
2016 1.210.955,5
2017 1.258.375,7
2018 1.307.253,0

2019 1.354.399,1




2020 1.378.398,9
2002 1.435.853,3

Sumber: BPS Indonesia, 2024

Tabel 1.2 merupakan data yang menggambarkan pertumbuhan kontribusi
sektor pertanian pada PDB Indonesia dari tahun 2015-2022. Dapat dilihat
bahwa setiap tahun kontribusi sektor pertanian terhadap PDB Indonesia
selalu meningkat dari tahun ke tahun. Peningkatan yang terjadi rata-rata
memiliki nilai sebesar 30.000 milyar setiap tahunnya. Peningkatan yang
konsisten tersebut merupakan hal yang baik untuk pembangunan
perekonomian di Indonesia dan hal tersebut juga menandakan bahwa
program pemerintah terhadap pembangunan di sektor pertanian tersebut
berhasil (Isbah et al., 2016). Kontribusi sektor pertanian terhadap PDB
tidak meningkat seiring dengan keberhasilan pembangunan. Tabel

terlampir menggambarkan hal ini.

Tabel 1.3 Perbandingan Kontribusi Sektor Pertanian dan Sektor Industri
Kontribusi Terhadap PDB (%)

Tehun Pertanian Industri
2015 13,49 20,99
2016 13,48 20,52
2017 13,16 20,16
2018 13,16 19,86
2019 12,71 19,70
2020 13,70 19,87
2021 13,28 19,24
2022 12, 82 21,40

Sumber: BPS Indonesia (2024)



Berdasarkan tabel diatas terdapat perbedaan nilai kontribusi antara sektor
pertanian dan sektor industri. Perbedaan nilai yang cukup signifikan
tersebut mengindikasikan adanya perubahan struktur perekonomian di

Indonesia yang perlahan bergeser ke sektor industri.

Ketimpangan distribusi  pendapatan cenderung membaik pada
pertumbuhan ekonomi yang mengalami peningkatan pendapatan yang
signifikan di sektor tradisional (pertanian), begitupula sebaliknya ketika
pendapatan sektor modern (industri dan jasa) meningkat maka yang terjadi
adalah terpuruknya ketimpangan distribusi pendapatan (Romli et al.,
2018). Hal ini selaras berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Cheong
& Wu, 2014) dimana peningkatan sektor industri di China bisa
mengakibatkan peningkatan pada standar hidup masyarakat serta
meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara tersebut walaupun
peningkatan pertumbuhan ekonomi berdampak terhadap meluasnya

ketimpangan distribusi pendapatan.

Meluasnya ketimpangan pendapatan juga bisa disebabkan oleh tingginya
tingkat pengangguran disuatu wilayah, hal ini menyebabkan seseorang
tidak mendapatkan upah atau pendapatan sehingga terjadi pelebaran
ketimpangan pendapatan antara penduduk kaya dan penduduk miskin
(Yoertiara & Feriyanto, 2022). Besarnya tingkat pengangguran yang terjadi
mengindikasikan bahwa menurunnya tingkat produktivitas dan akan
memicu penurunan pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut, sementara

daerah lain terjadi peningkatan kesejahteraan (Yusica et al., 2018).

Sesuai uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji dampak
pertumbuhan ekonomi, kontribusi tingkat pertanian, industri, dan
pengangguran terbuka, terhadap ketimpangan pendapatan. Dihipotesiskan

bahwa variabel-variabel tersebut saling berkaitan satu sama lain.



B.

Rumusan Masalah

Berikut merupakan rumusan yang terdapat di penelitian ini:

1.

C.

Bagaimanakah pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap ketimpangan
pendapatan di Indonesia tahun 2015-2022?
Bagaimanakah pengaruh kontribusi sektor pertanian terhadap ketimpangan
pendapatan di Indonesia tahun 2015-2022?
Bagaimanakah pengaruh kontribusi sektor industri terhadap ketimpangan
pendapatan di Indonesia tahun 2015-20212
Bagaimanakah pengaruh tingkat pengangguran terbuka terhadap

ketimpangan pendapatan di Indonesia tahun 2015-2022?

Tujuan Penelitian

Adapun penelitian ini bertujuan untuk:

1.

D.

Menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap ketimpangan
pendapatan di Indonesia.
Menganalisis pengaruh kontribusi sektor industri terhadap ketimpangan
pendapatan di Indonesia
Menganalisis pengaruh kontribusi sektor industri terhadap ketimpangan
pendapatan di Indonesia
Menganalisis pengaruh tingkat pengangguran terbuka terhadap

ketimpangan pendapatan di Indonesia.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan didapat dari penelitian ini adalah:

1.
2.

Sebagai bahan rujukan untuk penellitian-penelitian berikutnya.
Sebagai masukan bagi para pembuat kebijakan dalam hal ini pemerintah
untuk membuat kebijakan yang tepat sasaran.

Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dan teori.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Teori Ketimpangan Distribusi Pendapatan

Ketika terdapat disparitas jumlah uang yang dihasilkan atau diterima
masyarakat, maka pendapatan nasional tidak terdistribusi secara merata di
antara anggota masyarakat. Hal ini dikenal dengan istilah ketimpangan atau
ketimpangan distribusi pendapatan. (Todaro & Smith, 2015). Dinilai dengan
skala 0 hingga 1, koefisien Gini mewakili wilayah antara Kurva Lorenz dan
garis kesetaraan sempurna dan merupakan parameter yang umum digunakan
untuk mengukur disparitas distribusi pendapatan. Sebaliknya, semakin merata
pemerataan pendapatan maka semakin rendah nilai koefisien Gini. Semakin
besar ketimpangan distribusi pendapatan antar kelompok penerima maka nilai
koefisien Gini semakin mendekati 1. Berdasarkan koefisien Gini maka kondisi

terjadinya ketimpangan pendapatan menurut (Todaro, 2008) adalah:

a. Ambang batas 0,5 menunjukkan ketimpangan yang cukup besar;

b. ketimpangan moderat didefinisikan sebagai penurunan antara 0,35 dan
0,5.

c. Ketimpangan pendapatan dianggap sedang jika kurang dari 0,35.
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Bidang A yang diarsir
Bidang BCD

Koefisien Gini =

Garis pemerataan

Persentase pendapatan

Kurva Lorenz

Persentase populasi

Sumber: Todaro, 2006
Gambar 2.1 Kurva Lorenz

Menurut Arsyad pada (Pulakian et al., 2021), Dengan membagi luas setengah
bidang tempat letak kurva Lorenz dengan luas antara garis diagonal dan kurva
Lorenz, dapat dicari koefisien Gini. Hubungan antara persentase pendapatan
yang diterima dan persentase penduduk digambarkan oleh kurva Lorenz.
Distribusi pendapatan semakin tidak merata atau tidak merata jika semakin

jauh dari garis diagonal ke kurva Lorenz.
2. Teori Pertumbuhan Ekonomi

Salah satu teori pertumbuhan ekonomi tertua yang ada sejak abad ke-18
adalah teori klasik, dimana pencetusnya ialah Adam Smith yang memiliki
anggapan bahwa Pertumbuhan ekonomi merupakan sesuatu yang dapat
berkembang apabila jumlah penduduk bertambah, atau dengan kata lain
perekonomian penduduk dalam suatu negara akan dapat meraih titik
tertinggi melalui sistem liberal. Sistem tersebut terdiri dari dua unsur

utama, yakni pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan output.

Pertumbuhan ekonomi juga merupakan salah satu pengukuran sejauh
mana keberhasilan pembangunan ekonomi di suatu negara. Ketika suatu
negara mengalami kenaikan pertumbuhan ekonomi, kita dapat melihat

perubahan yang signifikan dalam perekonomian negara tersebut. Menurut
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(Mankiw, 2010) dengan pertumbuhan ekonomi kita dapat melihat secara
langsung bagaimana pertumbuhan ekonomi dapat menggambarkan
peningkatan perekonomian, peningkatan perekonomian tersebut nantinya
akan dapat meningkatkan pendapatan yang didapat oleh masyarakat dalam

periode tertentu.

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator dalam menganalisis
keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara. Pertumbuhan ekonomi
menggambarkan sejauh mana aktivitas perekonomian akan menghasilkan
tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu (Jhingan,
2014). Menurut Suparmoko (2009) pertumbuhan ekonomi yang baik
adalah karena adanya peningkatan pendapatan per kapita yang akan

berimbas terhadap adanya kenaikan pendapatan nasional.

Kontribusi Sektor Pertanian

Sektor pertanian merupakan sektor potensial yang memiliki peranan
penting dalam pembangunan ekonomi suatu negara, khususnya di negara-
negara sedang berkembang seperti indonesia yang mayoritas penduduknya

bermata pencaharian sebagai petani.

Kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
merujuk pada bagaimana sektor pertanian berkontribusi terhadap total nilai
ekonomi suatu negara, yang diukur dengan PDB. Ini menggambarkan
sejauh mana sektor pertanian berpartisipasi dalam perekonomian suatu

negara.

Untuk menghitung nilai kontribusi sektor pertanian terhadap Produk

Domestik Bruto (PDB) digunakan rumus berikut:

. . . Total PDB Sekt Pert ]
Kontribusi Sektor Pertanian = —— erior Tert A X 100%
Total PDB Nasional
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4. Kontribusi Sektor Industri

Sering disebut dengan sektor industri pengolahan/manufaktur, industri
merupakan salah satu domain bisnis atau variabel produksi yang
digunakan dalam pendekatan produksi untuk menghitung pendapatan

nasional.

Porsi sektor industri terhadap keseluruhan nilai perekonomian suatu
negara diukur dari kontribusinya terhadap PDB, atau produk domestik
bruto, yang diukur dengan PDB. Ini menggambarkan sejauh mana sektor

industri berpartisipasi dalam perekonomian suatu negara.

Untuk menghitung nilai kontribusi sektor industri terhadap Produk

Domestik Bruto (PDB digunakan rumus berikut:

. . . _ Total PDB Sektor Industri
Kontribusi Sektor Industri = : L X 100%
Total PDB Nasional

5. Tingkat Pengangguran

Tingkat Kemiskinan dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satu faktor
yang mempengaruhinya adalah tingkat pengangguran. Pengangguran
merupakan individu yang digolongkan dalam angkatan kerja yang secara
aktif mencari pekerjaan pada suatu tingkat upah tertentu, namun tidak
dapat memperoleh pekerjaan yang diinginkan.

Menurut Sjafrizal pada (Putra & Pratomo, 2018) mengklaim bahwa indikasi
utama kesejahteraan masyarakat lokal adalah tingkat pengangguran
terbuka. Sebaliknya, rendahnya tingkat kesejahteraan dan perekonomian
masyarakat ditandai dengan tingginya angka pengangguran. Mengingat
Indonesia adalah negara berpenduduk padat, peningkatan lapangan kerja
harus menjadi tujuan utama pembangunan regional yang strategis. Metrik

ini sangat penting bagi Indonesia.
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Pengangguran memiliki efek yang buruk. Pengangguran dapat
menurunkan tingkat kesejahteraaan seseorang, yang diakibatkan karena
berkurangnya atau tiadanya pendapatan (Sukirno, 2011). Semakin turunya
pendapatan yang dimiliki seorang individu maka akan meningkatkan

peluang seorang individu untuk terjebak dalam kemiskinan.

Dalam bukunya, (Sukirno, 2011) mengemukakan jika terdapat beberapa
jenis pengangguran berdasarkan keadaan. Antara lain:
a. Pengangguran friksional
Ketika seseorang berhenti dari pekerjaannya untuk mencari pekerjaan
yang lebih baik dan sesuai dengan kebutuhannya, ini dikenal sebagai

pengangguran friksional.

b. Pengangguran struktural
Pengangguran yang disebabkan oleh ekspansi ekonomi disebut
pengangguran struktural. Kemajuan terkait teknologi, pertumbuhan
jangka panjang, dan kemerosotan ekonomi merupakan penyebab
pengangguran struktural.

c. Pengangguran alamiah
Pekerjaan yang tidak terisi sesuai kapasitas disebut sebagai
pengangguran alamiah. Skenario dianggap sebagai pekerjaan penuh
ketika sekitar 95% angkatan kerja bekerja penuh waktu. Dinyatakan
bahwa pengangguran alami terjadi ketika angka pengangguran sebesar

lima persen.

d. Pengangguran konjungtur
Tingkat pengangguran yang melampaui pengangguran ilmiah disebut
pengangguran  konjungsional.  Penyebab umum  pengangguran
konjungtural adalah penurunan permintaan secara keseluruhan.

Pengangguran konjungtural terjadi akibat PHK pemberi kerja atau
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pengurangan tenaga kerja yang disebabkan oleh penurunan permintaan
agregat.

Selain  berdasarkan keadaan, adapula pengangguran berdasarkan

berdasarkan ciri-cirinya, yaitu :

a. Pengangguran terbuka
Pengangguran terbuka merupakan pengangguran yang terjadi karena
semakin bertambahnya pertumbuhan tenaga kerja dan masih sedikitnya
lapangan pekerjaan, sehingga banyak tenaga kerja yang tidak
memperoleh pekerjaan.

b. Penganggruan tersembunyi

Pengangguran tersembunyi merupakan pengangguran dimana suatu
kegiatan ekonomi (kegiatan produksi) yang dilakukan oleh tenaga kerja
yang jumlahnya melebihi jumlah yang seharusnya atau melebihi standart
yang ada. Pengangguran ini biasanya terjadi pada lembaga atau
organisasi dimana suatu pekerjaan yang sebenarnya bisa dilakukan oleh
satu orang, namun diposisikan sendiri kepada orang lain, sehingga
menjadi tidak efektif.

c. Pengangguran musiman
Pengangguran musiman merupakan pengangguran dimana pada masa-
masa tertentu dalam satu tahun. Pengangguran ini biasanya terjadi di
sektor pertanian, dimana petani akan menganggur saat menunggu masa

tanam dan jeda antara musim tanam dan musim panen.

d. Pengangguran setengah menganggur

Pengangguran setengah menganggur merupakan pengangguran dimana
seseorang bekerja dibawah jam kerja normal. Menurut (BPS, 2018),
jam tenaga kerja normal di Indonesia yaitu 35 jam/minggu, sehingga
tenaga kerja yang bekerja dibawah 35 jam/minggu masuk kedalam

golongan setengah menganggur
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B. Hubungan Antar Variabel
1. Hubungan Pertumbuhan Ekonomi dan Ketimpangan Pendapatan

Peningkatan pertumbuhan ekonomi dibarengi dengan berkurangnya
ketimpangan distribusi pendapatan merupakan representasi dari
keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara, dan pada dasarnya
pertumbuhan ekonomi baik secara langsung maupun tidak langsung akan
tetap berpengaruh terhadap ketimpangan daerah. Ketimpangan daerah
dalam hal ini merupakan ketimpangan perkembangan ekonomi antar
berbagai daerah pada suatu wilayah yang akan menyebabkan pula
ketimpangan distribusi pendapatan antar daerah (Kuncoro, 2011). Jadi,
bisa dikatakan bahwa ketika pembangunan ekonomi suatu negara telah
berhasil, maka ketika pertumbuhan ekonomi meningkat, ketimpangan
distribusi pendapatannya berkurang.

Teori ketimpangan distribusi pendapatan dapat dikatakan dimulai dari
munculnya suatu hipotesis yaitu hipotesis “U-terbalik” yang dikemukakan
olen Simon Kuznet tahun 1955. Menurut Kuznet pada (Maharani &
Isnowati, 2014) menyatakan bahwa mula-mula ketika pembangunan
dimulai, distribusi pendapatan akan makin tidak merata, namun setelah
mencapai suatu tingkat pembangunan tertentu, distribusi pendapatan akan

makin merata.

Koefisien Gini

PNB Per Kapita

Gambar 2.2 Kurva Kuznets



16

Ketika pendapatan mencapai tingkat pembangunan tertentu, Gambar 1.1
menunjukkan bahwa distribusi awalnya akan tumbuh semakin tidak
merata sebelum menjadi lebih merata. Tidak mungkin untuk sepenuhnya
menghindari beberapa fase model Kuznet yang naik dan turun disparitas
pendapatan; itu semua bergantung pada bagaimana perkembangan masing-
masing negara. (Todaro, 2008).

Hubungan Antara Kontribusi Sektor Pertanian Terhadap
Ketimpangan Distribusi Pendapatan

Sektor pertanian memiliki fungsi sebagai landasan atau basis untuk
pembangunan ekonomi suatu wilayah, oleh karena itu sektor pertanian
memiliki peran yang penting untuk perekonomian di Indonesia (Yasrizal &
Hasan, 2016).

Hambatan yang dihadapi sektor pertanian, seperti distribusi kepemilikikan
lahan, akses layanan keuangan dan lain-lain, dapat menyebabkan
ketimpangan pendapatan semakin memburuk (Khsanatul Ikhsan et al.,
2019). Keadaan alam Indonesia yang agraris dan sektor pertanian yang
masih menyerap tenaga cukup besar yakni sebesar 34,36% menyebabkan
sektor pertanian berperan penting dalam mengurangi ketimpangan

pendapatan (Syafrina et al., 2014).

Berbeda dengan penelitian yang ditemukan oleh (Yasrizal & Hasan, 2016)
dimana kontribusi sektor pertanian berpengaruh terhadap ketimpangan
pendapatan, dimana ketika terjadi peningkatan kontribusi sector pertanian,

maka ketimpangan yang terjadi semakin meningkat pula.

Hubungan Antara Kontribusi Sektor Industri Terhadap
Ketimpangan Distribusi Pendapatan

Sektor industri merupakan sektor yang penting dalam pembangunan
ekonomi karena bisa meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Sektor industri
juga memegang peranan yang penting terhadap perubahan modernisasi di
suatu daerah, dengan adanya modernisasi ini maka dibutuhkan jumlah
tenaga kerja yang kompeten untuk membangun perkembangan dari
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volume produksi. Sektor industri juga menjadi tempat yang menghasilkan
keanekaragaman jenis produk serta mutu yang semakin membaik. Oleh
karena itu, sektor industri berperan dalam peningkatan lapangan pekerjaan
yang luas sehingga bisa memberikan pendapatan kepada masyarakat
(Zulkifli, 2016).

Teori ekonomi pembangunan menyatakan bahwa suatu daerah dapat
dianggap lebih maju jika sektor industrinya memberikan kontribusi yang
lebih besar terhadap pembangunan ekonominya secara keseluruhan. Suatu
daerah dikatakan maju apabila pangsa sektor industrinya lebih dari tiga

puluh persen. (Sukirno, 2011).

Berdasarkan teori ekonomi pembangunan, semakin tinggi kontribusi
sektor industri terhadap pembangunan ekonomi di suatu daerah maka bisa
dikatakan daerah tersebut semakin maju. Jika suatu daerah memiliki
kontribusi sektor industri diatas 30% maka daerah tersebut dikatakan atau

tergolong sebagai daerah yang maju (Sukirno, 2011).

Hubungan Antara Tingkat Pengangguran Terbuka Terhadap
Ketimpangan Distribusi Pendapatan

(Mankiw, 2010) mengkarakterisasikan orang-orang yang menganggur
sebagai mereka yang menganggur atau aktif mencari pekerjaan. Tidak ada
seorang pun yang menghasilkan uang ketika mereka menganggur.
Semakin banyak kelompok pekerja yang tidak mempunyai pendapatan,
semakin tinggi tingkat pengangguran. Pengangguran yang berlebihan
dapat menurunkan pendapatan kelompok berpendapatan rendah sehingga
meningkatkan kesenjangan ekonomi. (Sukirno, 2011). Keadaan seperti ini
memerlukan penyediaan lapangan kerja dan penciptaan lapangan kerja
sesuai dengan perubahan jumlah angkatan kerja guna menjamin

pemerataan pendapatan.
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(Efriza, 2014) lebih lanjut menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang
signifikan antara disparitas pendapatan dan tingkat pengangguran.
Kemudian, temuan (Cysne & Turchick, 2012) Mereka menemukan hubungan
positif antara kesenjangan pendapatan dan pengangguran. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa pengangguran terbuka mempunyai
dampak menguntungkan terhadap kesenjangan pendapatan. Kesenjangan

pendapatan meningkat seiring dengan pengangguran.

C. Penelitian Terdahulu

Peneliti Judul Variabel Metode Hasil
(Amri, Analisis e Pertumbuhan  Panel Tidak terdapat
2017) pertumbuhan Ekonomi Vector hubungan jangka
ekonomi dan Auto panjang antara
ketimpangan ® Ketimpangan  Regression  pertumbuhan ekonomi
Pendapatan dan ketimpangan
Pendapatan: (PVAR) pendapatan.
panel data 8 DanPanel  partumbuhan
provinsi di Granger
Sumatera Causality ekonomi pada periode
tertentu dipengaruhi
oleh pertumbuhan
ekonomi pada periode
sebelumnya.
(Wahiba & The e Indeks GINI Regresi Regresi data panel
Weriemmi, Relationship data panel  yang dilakukan
2014) Between e Pertumbuhan menunjukkan hasil
Economic Ekonomi pertumbuhan ekonomi
Growth and dan keterbukaan
Income terhadap perdagangan
Inequality memiliki efek positif
pada ketidaksetaraan
Kang H. Education, Independen: Regresi Hasil empiris
Globalization data panel ~ menunjukkan bahwa
Park _and Income ® Tingkat
(2017) Inequality in Pendidikan variabel pendidikan
Asia _ sangat berpengaruh
e Tingkat dalam mempengaruhi
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Peneliti Judul Variabel Metode Hasil
Globalisasi distribusi pendapatan.
Dependen:
o Distribusi
Pendapatan
(Shahpari  Studying Independen: Regresi peningkatan modal
& Davoudi, Effects of runtun manusia dan modal
2014) Human ¢ Modal _ waktu fisik dapat
Capital on Manusia dengan mengurangi Indeks
Income . metode Gini dan karenanya
Inequality in Modal Fistk ARDL membuat distribusi
Iran o Tingkat pendapatan lebih adil.
Pengangguran Sedangkan,
meningkatnya
e Tingkat Inflasi pengangguran dan
tingkat inflasi dan
e GDP PDB, dapat
Dependen: m_en_lngkatkan indeks
Gini dan membuat
e Indeks Gini distribusi pendapatan
lebih tidak adil.
(Nadya & Pengaruh Independen: Regresi e Pertumbuhan
Syafri, faktor ) data panel Ekonomi
2019) pertumbuhan * LajuPDRB menunjukan tanda
el;szfd?;;n Rata-rata Eosmf tetapr: tidak
P ' Lama Sekolah _erp_er]garu
dan signifikan terhadap
pengangguran o  Tingkat ketimpangan
terhadap Pengangguran o
ketimpangan Terbuka (] P-endldlkan dan
distribusi tingkat
pendapatan pengangguran
masing-masing
di Indonesia ~ Dependen: menunjukan tanda
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Peneliti Judul Variabel Metode Hasil
e Indeks Gini positif dan
berpengaruh
signifikan terhadap
ketimpangan di
Indonesia.
(Hindun. et Pengaruh Independen: Regresi Hanya pendidikan
al., 2019)  pendidikan, data panel dan kemiskinan
pengangguran ®  Pendidikan yang berpengaruh
, dan e Pengangguran secara parsial
kemiskinan terhadap
terhadap e Kemiskinan ketimpangan
ketimpangan pendapatan di
pendapatan di Indonesia.
indonesia
Dependen: Pendidikan,
) pengangguran, dan
*  Ketimpangan kemiskinan
pendapatan berpengaruh
secara simultan
terhadap
ketimpangan
pendapatan.
(Zulkifli, Pengaruh Independen: Regresi Upah Minimum
2016) Upah data panel Regional (UMR)
Minimum * Upah berpengaruh
Regional Mm_lmum negatif tetapi tidak
(UMR) dan Regional signifikan terhadap
Kontribusi * Kontribusi ketimpangan
Sektor Sektor Industri distribusi
Industri pendapatan
Terhadap _ Provinsi Sulawesi
. Dependen:
Ketimpangan Selatan.
Distribusi Ketimpangan
Pendapatan  Distribusi
Pendpatan Kontribusi Sektor

Industri
berpengaruh
negatif tetapi tidak
signifikan terhadap
ketimpangan
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Peneliti

Judul Variabel Metode Hasil

distribusi
pendapatan
Provinsi Sulawesi
Selatan.

D. Kerangka Pemikiran

Pertumbuhan Ekonomi

Kontribusi sektor
pertanian

Ketimpangan

Pendapatan

Kontribusi sektor
industri

Tingkat pengangguran

terbuka

E. Hipotesis Penelitian

1.

Diduga bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap
ketimpangan distribusi pendapatan,
Diduga bahwa kontribusi sektor pertanian berpengaruh terhadap
ketimpangan distribusi pendapatan,
Diduga bahwa kontribusi sektor industri berpengaruh terhadap
ketimpangan distribusi pendapatan,
Diduga bahwa tingkat pengangguran terbuka berpengaruh terhadap

ketimpangan distribusi pendapatan.



I11. METODE PENELITIAN

A. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan secara kuantitatif.
Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
menggunakan aspek pengukuran dengan cara yang obyektif terhadap
fenomena sosial. Data pada penelitian metode kuantitatif menggunakan
angka (Kuncoro, 2011). Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data panel, dimana data panel memiliki beberapa keunggulan
yaitu, teknik estimasi data panel dapat memperhatikan heterogenitas
subjek, data panel juga memberikan informasi yang lebih luas, informatif,
lebih variatif dan lebih sedikit kolinieritas di antara variabel (Baltagi,
2021). Dalam penelitian ini penulis menggunakan data sekunder yang
bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia. Penulis Memilih
wilayah penelitian yakni 34 Provinsi di Indonesia selama 8 tahun terakhir
(2015-2022), pemilihan tahun yang diawali tahun 2015 ini berdasar pada
awal peresmian program Suistainable Development Goals (SDGs). Salah
satu target dari SDGs ialah mengentaskan ketimpangan, yang mana hal ini

sesuai dengan penelitian yang dibuat.

B. Jenis dan Sumber Data

Data dari cross section dan time series digabungkan untuk menghasilkan
apa yang disebut data panel, yang juga digunakan. Data dari 34 provinsi di
Indonesia selama lima tahun terakhir, atau 2015-2022, merupakan data
cross sectional yang digunakan. Berikut tabel yang berisi variabel, simbol,

satuan dan sumber data yang digunakan.
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Tabel 3.1 Jenis dan Sumber data

Variabel Simbol Satuan Sumber Data
Pertumbuhan Ekonomi  Growth Persen BPS
Kontribusi Sektor KPer Persen BPS
Pertanian
Kontribusi Sektor Kind Persen BPS
Industri
Tingkat Pengangguran  TPT Persen BPS
Terbuka
Ketimpangan GINI BPS

Distribusi Pendapatan

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi dari setiap variabel yang digunakan untuk penelitian ini adalah

sebagai berikut.

a. Pertumbuhan Ekonomi (PDRB)
Pertumbuhan Ekonomi direprentasikan menggunakan Laju Pertumbuhan
PDRB atas dasar harga konstan Tahun 2010 dan dinyatakan dalam satuan
persen. Laju Pertumbuhan PDRB menunjukkan pertumbuhan produksi
barang dan jasa di suatu wilayah perekonomian dalam kurun waktu
terentu. Untuk menghitung Laju Pertumbuhan PDRB maka menggunakan

rumus sebagai berikut.

Laju Pertumbuhan PDRB = L2RBt = PDRBi—1 000
aju ertumounan = PDRBt_l X 0

Keterangan:
- PDRB; = PDRB tahun tertentu
- PDRB:; = PDRB tahun sebelumnya
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b. Kontribusi Sektor Pertanian
Kontribusi sektor industri merupakan nilai yang dihasilkan dari jumlah
sektor industri terhadap PDRB suatu daerah berupa nilai dalam bentuk
persen. Untuk menghitung besarnya kontribusi sektor industri terhadap
PDRB adalah:

_ Sektor Pertanian

= 0,
g, SORE x 100%

Keterangan:
Kp = Kontribusi Sektor Pertanian
PDRB = Produk Domestik Regional Bruto

c. Kontribusi Sektor Industri
Kontribusi sektor industri merupakan nilai yang dihasilkan dari jumlah
sektor industri terhadap PDRB suatu daerah berupa nilai dalam bentuk
persen. Untuk menghitung besarnya kontribusi sektor industri terhadap
PDRB adalah:

B Sektor Industri

K, = 1009
! PDRB x 100%

Keterangan:
K, = Kontribusi Sektor Industri
PDRB = Produk Domestik Regional Bruto

d. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
Tingkat Pengangguran Terbuka adalah persentase yang didapat dari
jumlah pengangguran terhadap angkatan Kkerja. Angkatan kerja
didefinisikan sebagai penduduk usia 15 tahun keatas yang bekerja atau
memiliki pekerjaan namun sementara sedang tidak bekerja. Sedangkan
pengangguran dapat didefinisikan menjadi berbagai jenis, yakni:
- Penduduk yang aktif mencari kerja
- Penduduk yang sedang mempersiapkan usaha/pekerjaan baru
- Penduduk setempat yang tidak mencari pekerjaan karena mereka

yakin tidak akan mendapat pekerjaan
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- Kelompok demografis yang tidak aktif mencari pekerjaan karena

sudah bekerja namun belum mulai bekerja.

Penelitian ini menggunakan tingkat pengangguran terbuka yang
dinyatakan dalam persentase untuk menghitung pengangguran. Dengan

menggunakan rumus berikut dapat ditentukan:

rpr = £ 1009
= pag ¥

Keterangan:

- TPT = Tingkat Pengangguran Terbuka (%)
- PP =Jumlah Pengangguran (Orang)
- PAK = Jumlah Angkatan Kerja (Orang)

Ketimpangan Distribusi Pendapatan

Dengan memanfaatkan Kurva Lorentz—kurva pengeluaran kumulatif
yang mengamati distribusi suatu variabel tertentu—untuk menganalisis
distribusi  pendapatan, Indeks Gini digunakan untuk mengukur

ketimpangan dalam distribusi pendapatan.

Nilai antara 0 dan 1 digunakan untuk menghitung indeks Gini. Apabila
nilai indeks Gini mendekati 1 berarti terjadi distribusi yang tidak merata
atau kurang merata; jika sama dengan nol, maka luas tersebut mempunyai
persamaan penuh. (BPS Indonesia, 2021). Indeks gini dapat dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut:
n
GR=1- pri(FCi + Fei-q)
i—1

Dimana:

GR Koefisien Gini

Fpi Frekuensi penduduk dalam kelas pengeluaran ke-i
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Fci = Frekuensi kumulatif dari total pengeluaran dalam kelas

pengeluaran ke-i

Fcii = Frekuensi kumulatif dari total pengeluaran dalam kelas

pengeluaran ke-i

n = Banyaknya kelas pendapatan

. Spesifikasi Model Penelitian
Model Regresi Data Panel

Regresi data panel, salah satu jenis analisis deskriptif kuantitatif,
merupakan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. Data
panel merupakan observasi terhadap beberapa orang atau (satuan cross-
sectional) yang dilakukan selama beberapa periode waktu (satuan waktu)
secara berturut-turut. (Widarjono, 2017). Dua metode yang digunakan
dalam proses estimasi ini adalah metode Fixed Effect Model (FEM) dan
metode Random Effect Model (REM). Uji Chow dan Hausman digunakan
untuk menentukan model mana yang paling baik menjelaskan hubungan
antara variabel terikat dan bebas.
a. Pendekatan Fix Effect Model (FEM)

Intersep (penampang melintang) setiap subjek dalam model efek tetap
berbeda, tetapi kemiringan setiap subjek tetap konstan sepanjang waktu.

(Gujarati, 2011). Modelnya digambarkan pada persamaan sebagai berikut:

Yie = Poi + P1X1it + BoXoir + -+ + BrnXnit + Ui

b. Pendekatan Random Effect Model (REM)
Bentuk residual dari hubungan antar subjek yang seharusnya acak
menyebabkan variasi nilai dan arahnya, yang pada gilirannya
menyebabkan model efek acak. (Kuncoro, 2011). Variabel residual dalam
model ini diasumsikan mempunyai hubungan baik dengan waktu maupun

subjek. Ini digunakan untuk memperkirakan data panel.
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Indeks Gini merupakan variabel terikat dalam penelitian ini, sedangkan
pertumbuhan ekonomi, kontribusi sector pertanian, kontribusi sektor
industri, tingkat pengangguran terbuka menjadi variable bebas.

Menggunakan model berikut:

GINIit = ﬁo + ﬁIPDRBit + ﬁzKPerit + ﬁ3K1ndit + ﬁ4TPTit + €t

Dari persamaan tersebut dapat diketahui dengan keterangan sebagai berikut:

GINI;; = Indeks Gini / Gini Ratio

PDRB;; = Laju Produk Domestik Regional Bruto ADHK Provinsi i pada

tahun t
KPer;; = Kontribusi Sektor Pertanian Provinsi i pada tahun t
Kindi; = Kontribusi Sektor Industri Provinsi i pada tahun t
TPT;; = Tingkat Pengangguran Terbuka Provinsi i pada tahun t
Bo = Intersep

B1, B2, Bs = Koefisien slope

et = Residual (error term)
i = Provinsi
t = Waktu

Metode Pemilihan Model Terbaik

a. Uji Chow
Chow test merupakan uji untuk membandingkan model common effect
dengan fixed effect (Widarjono, 2017). Hipotesis yang dibentuk dalam

Chow test adalah sebagai berikut :

Ho : Model Common Effect
Ha : Model Fixed Effect
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Dalam menolak maupun menerima hipotesis di atas maka dilakukan
penilaian terhadap nilai Chi Square. Apabila Chi Square lebih dari
0,05 maka HO diterima dan H1 di tolak, dengan demikian model yang
digunakan adalah Common Effect Model sedangkan jika Chi Square
kurang dari 0,05 maka HO ditolak dan model yang digunakan adalah
Fixed Effects Model.

Uji Hausman

Pengujian ini membandingkan model fixed effect dengan random
effect dalam menentukan model yang terbaik untuk digunakan
sebagai model regresi data panel (Vinet & Zhedanov, 2011). Hipotesis
yang dibentuk dalam Hausman test adalah sebagai berikut :

Ho : Model Random Effect

Ha : Model Fixed Effect

Dalam menolak maupun menerima hipotesis maka dilakukan
penilaian terhadap nilai probabilitas Chi Square statistik, Apabila
probabilitas Chi Square lebih dari 0,05 maka HO diterima dan H1 di
tolak, dengan demikian model yang digunakan adalah Fixed Effect
Model. Jika probabilitas Chi Square statistik kurang dari 0,05; maka
HO ditolak dan model yang digunakan adalah Random Effects Model.

3. Pengujian Hipotesis

a.

Uji F
Uji F dilakukan untuk mengetahui tingkat siginifikansi pengaruh
variabel-variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel

dependen (Ghozali & Ratmono, 2017). Dalam penelitian ini, hipotesis

yang digunakan adalah:
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Ho : Variabel-variabel bebas tidak mempunyai pengaruh
signifikan secara bersama-sama terhadap variabel terikat,
Ha : Variabel-variabel bebas mempunyai pengaruh yang

signifikan secara bersama-sama terhadap variabel terikat,

Menurut (Ghozali & Ratmono, 2017), Cara pengambilan keputusannya

adalah dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu:

a.) F hitung > F tabel, maka terjadi penolakan Ho yaitu faktor-
faktor yang variabel bebas, secara bersama-sama, secara
bersama-sama berpengaruh nyata terhadap distribusi
ketimpangan pendapatan,

b.) F hitung < F tabel, maka terjadi penerimaan Ho yaitu variabel
bebas, secara bersama-sama tidak berpengaruh nyata terhadap
distribusi ketimpangan pendapatan,

Kriteria pengambilan keputusan tingkat signifikan yang menunjukkan
bahwa variabel berpengaruh yaitu < 0,05 dengan tingkat kepercayaan

sebesar 90%.

Uji Parsial (Uji-t)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa beasr pengaruh
satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen (Ghozali & Ratmono, 2017). Untuk mengetahui
apakah masing-masing variabel berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel terikat. Dasar pengambilan keputusan adalah dengan
menggunakan angka probabilitas signifikansi, maka diuji dengan
menggunakan uji-t dengan menggunakan kaidah pengujian hipotesis
sebagai berikut:
1. Uji t untuk pertumbuhan ekonomi
a) How:f1=0
Pertumbuhan Ekonomi tidak berpengaruh terhadap
ketimpangan distribusi pendapatan.
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b) Hl(l) 1,31 ?50
Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh terhadap

ketimpangan distribusi pendapatan.

2. Uji tuntuk kontribusi sektor pertanian
a) Hop: p1=0
Kontribusi sektor pertanian tidak berpengaruh terhadap
ketimpangan distribusi pendapatan.
b.) Hip: p1#0
Kontribusi  sektor pertanian berpengaruh terhadap

ketimpangan distribusi pendapatan.

3. Uji tuntuk kontribusi sektor industri
c) Ho@e: f1=0
Kontribusi Sektor Industri tidak berpengaruh terhadap
ketimpangan distribusi pendapatan.
d.) Hig: p1#0
Kontribusi ~ Sektor Industri  berpengaruh  terhadap
ketimpangan distribusi pendapatan.
4. Uji t untuk tingkat pengangguran terbuka
a) How: f1=0
Tingkat Pengangguran Terbuka tidak berpengaruh
terhadap ketimpangan distribusi pendapatan.
b.) Hia: p1#0
Tingkat pengangguran terbuka berpengaruh terhadap
ketimpangan distribusi pendapatan.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian maka Kesimpulan yang didapat sebagai
berikut:

1. Temuan penelitian menunjukkan bahwa indeks Gini di Indonesia
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh pertumbuhan ekonomi. Hal
ini  menunjukkan bahwa ketika pembangunan ekonomi meningkat,

ketimpangan pendapatan pun akan ikut meningkat.

2. Berdasarkan temuan penelitian, indeks Gini di Indonesia terkena dampak
positif signifikan dari kontribusi sektor pertanian. Hal ini menunjukkan
bahwa ketika kontribusi sektor pertanian meningkat maka tingkat disparitas

pendapatan Indonesia juga akan meningkat.

3. Hasil Temuan studi ini menunjukkan bahwa indeks Gini Indonesia tidak

terpengaruh secara signifikan oleh kontribusi sektor industri.,

4. Hasil Temuan penelitian menunjukkan bahwa indeks Gini di Indonesia
tidak dipengaruhi secara signifikan oleh tingkat pengangguran terbuka.
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